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Hiu Paus
Terdampar

Dalam satu bulan ini, kita
mendengar 2 berita hiu paus
terdampar. Minggu, 30 Agutus
2020, seekor hiu paus
sepanjang 9 meter mati
terdampar di Pantai Paseban,
Jember, Jawa Timur.
Sebelumnya, 3 ekor hiu paus
terdampar di Pantai
Nyamplong, Jember di Bulan
Juli 2020. Satu diantaranya
mati terkena jaring nelayan
dan dagingnya dikonsumsi.
Hiu paus termasuk marine
megafauna yang dilindungi
berdasarkan Kepmen Kelautan
dan Perikanan No. 18 Tahun
2013, sehingga pemanfaatan
daging atau bagian tubuh hiu
paus adalah dilarang.

Pesut Mahakam
(kembali) Terbunuh

Di Bulan Agustus 2020, seekor
Pesut Mahakam (Orchaella
brevirostris) mati terapung di
Sungai Mahakam, diduga
terkena jaring nelayan.
Sepanjang tahun 2019,
setidaknya 4 ekor pesut yang
sudah terancam punah dah
dilindungi UU di Indonesia
ditemukan mati. Penyebab
utama kematian adalah jaring
dan baling-baling kapal.
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TUMPAHAN MINYAK
VS SATWA LIAR

Penandatanganan MoU

Di Bulan Agustus 2020, SCENTS telah menandatangani
kerjasama penanggulangan tumpahan minyak (0#/ sp7//) dengan
OSCT (Oil Spill Combating Team) untuk meminimalisir dampak
tumpahan minyak terhadap satwa liar dan ekosistem perairan.
OSCT adalah sebuah perusahaan penanggulangan tumpahan
minyak, berlokasi di Jakarta, yang telah dikenal reputasinya di

dalam negeri dan internasional.

Tumpahan minyak dapat berakibat fatal terhadap satwa liar.
Kontaminasi eksternal dapat menyebabkan terbakarnya kulit
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Motif & Modus

Operandi Kejahatan
terhadap Hidupan
Liar

Rubrik ini akan secara singkat
menjelaskan berbagai motif
dan modus perburuan hidupan
liar, yang dilakukan oleh para
pelaku tindak pidana kejahatan
terhadap hidupan liar.

Gaya hidup/lifestyle

Motif ini dijumpai pada kolektor,
yaitu kelompok masyarakat
menengah ke atas yang
menyimpan taxidermist/awetan
satwa dilindungi atau bagian
satwa liar yang bernilai tinggi,
sulit dimiliki orang lain, dan jenis
satwanya populer di masyarakat.
Alasan utama kolektor adalah
gaya hidup 'kelas atas’, nilai
prestise yang tinggi, dan
dikombinasikan dengan
kesenangan menyimpan satwa
yang secara fisik terlihat gagah
atau indah dipandang mata.

Harimau, beruang, macan dahan,
macan tutul, rusa, burung
cendrawasih, gading gajah,
adalah jenis satwa yang populer
disimpan kolektor. Asal usul
satwa tersebut juga beragam;
dari perburuan di alam, dari
kebun binatang, atau dari tangan
kolektor sebelumnya. Di
Indonesia, menyimpan bagian
tubuh satwa liar dilindungi
adalah ilegal.
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atau berubahnya fisik bulu atau rambut satwa liar.
Kontaminasi internal (setelah ditelan atau terhirup) dapat
mengakibatkan organ dalam terbakar atau mengganggu proses
fisiologis tubuh. Di dalam sebuah koloni satwa liar, tumpahan
minyak menyebabkan kematian yang signifikan pada induk,
dimana ini menjadi perhatian penting pada jenis satwa liar

dilindungi atau terancam punah.

Cakupan kerjasama kedua pihak meliputi; Peningkatan
kapasitas OSCT First responders untuk melakukan respon
pertama secara cepat guna mencegah terpaparnya satwa liar
oleh tumpahan minyak, sekaligus melakukan evakuasi
terhadap satwa liar yang telah terkena tumpahan minyak;
Melakukan pencegahan meluasnya tumpahan minyak di
ekosistem lepas pantai dengan pembersihan secara dini dan
cepat, dengan dukungan sumberdaya yang ada dan volunteer;
Menerjunkan para dokter hewan dibawah koordinasi
SCENTS untuk proses evakuasi, perawatan, dan pelepasan
satwa liar yang terdampak tumpahan minyak.

KURIKULUM
BERBASIS
KONSERVASI

Komitmen Universitas untuk Konservas:

SCENTS dan Universitas Ahmad Dahlan UAD) Yogyakarta,
telah menandatangani MoU dalam hal Pendidikan, Penelitian,
dan Pengabdian Masyarakat. Penandatangan dilakukan di
Bulan Juli 2020, antara Chairman SCENTS dan Dekan
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP).

Bentuk kerjasama yang dilakukan meliputi: Pembentukan
kurikulum konservasi yang akan diajarkan kepada mahasiswa
FKIP Program Studi Pendidikan Biologi dan Pendidikan
Guru Sekolah Dasar; Melakukan penelitian bersama terkait
hidupan liar (satwa liar dan tumbuhan liar); dan Melakukan
kegiatan Pengabdian Masyarakat melalui kegiatan-kegiatan
yang berkontribusi positif pada konservasi hidupan liar di
habitatnya.

Saat ini, FKIP Program Studi Pendidikan Biologi dan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar UAD mengelola lebih dari
300 Madrasah (setingkat SD), sehingga kegiatan peningkatan
pemahaman konservasi hidupan liar dan ekosistemnya di usia
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Penertiban Senapan
Angin dan
Implikasinya
Baintelkam Mabes Polri telah
mengeluarkan surat (B/4872/
VII/LOG.4.5.7/2020/
Baintelkam, terkait penertiban
penggunaan senapan angin
dan pemasangan pagar listrik
ilegal. Surat ini adalah bukti
komitmen kepolisian terhadap
perlindungan satwa liar di
habitatnya.

Tantangan selanjutnya adalah
aksi nyata. Ada point-point
penting yang perlu mendapat
perhatian:

1. Para pihak yang dilibatkan
untuk menindaklanjuti surat
Baintelkam

2. Pendataan dan update (bila
sudah ada) kepemilikan dan
penjualan senapan angin

3. Praktek-praktek modifikasi
senapan angin (kaliber atau
kekuatan senapan angin)

4. Pemantauan produksi, jalur
distribusi, dan pasar
senapan angin

5. Penguatan sanksi/
penegakan hukum
terhadap para pelanggar

6. Strategi monitoring dan
evaluasi. Bagaimana
mengukur efektivitas tindak
lanjut

Sebelum hilang momentum,
diharapkan institusi kunci
(KLHK, Kepolisian) dan mitra
bisa menindaklanjuti
kesempatan yang sudah
ditunggu-tunggu ini.
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dini akan diteruskan oleh agen konservasi di tingkat pendidikan

dasar dalam jumlah yang cukup besar.

PEMBALAKANTERUS
BERLANGSUNG

Ekosistem Gambut Kalimantan Tengab (terus) Terancam

Tanpa mengenal musin, pembalakan yang terjadi di hutan gambut
di Kalimantan Tengah terus berlangsung dengan intensif. Dari
hasil pengamatan SCENTS selama 10 bulan terakhir, penebangan
yang dilakukan oleh perusahaan resmi dan pembalakan di tapak
yang mayoritas dilakukan oleh masyarakat setempat terjadi secara
bersamaan, dengan memanfaatkan jalur sungai-sungai yang sama.
Pemantauan lokasi penebangan dan lalu lintas peredaran kayu di
hulu dan hilir (pedagang kayu) di Kabupaten Kotawaringin Timur
perlu ditingkatkan, terutama oleh Kepolisian (Polres dan Polair),
serta KLHK. Temuan pembalakan yang mengindikasikan kegiatan
ilegal terus dilaporkan oleh SCENTS melalui saluran resmi dan
informal. Di Bulan Agustus 2020, SCENTS mengirimkan 3
laporan aduan terkait indikasi pembalakan kepada 6 instansi, baik
di level kabupaten, provinsi, atau nasional.

Aktifitas alih fungsi lahan menjadi perkebunan kelapa sawit
menjadi salah satu penyebab paling besar berkurangnya hutan di
Kalimantan. Hal ini diperparah dengan aktifitas pembalakan liar,
kebakaran hutan, dan pemanfaatan hutan tidak berkelanjutan.
Dari sekitar 74 juta hektar hutan yang dimiliki Kalimantan, hanya
71% yang tersisa pada 2005. Sementara jumlahnya pada 2015
menyusut menjadi §5%. Jika laju penebangan hutan tidak berubah,
Kalimantan diyakini akan kehilangan 6 juta hektar hutan hingga

2020, artinya hanya kurang dari sepertiga luas hutan yang tersisa.
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